BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhagagimen uji, didapatkan
beberapa kesimpulan, yaitu antara lain:
1) Setelah dilakukan pengujian densitas dan pa®ogiada Al-Cu-FA didapatkan:
a. Densitas rata-rata pada penambahan fraksi FA 5%, daGn 15% berturut-turut
= Pada temperatur penuangan 700°C sebesar 2,775%g@36 gr/cni; 2,801

gr/cnt.

» Pada temperatur penuangan 725°C sebesar 2,79%g@¢m2 gr/icmy 2,803
gr/cnt.

= Pada temperatur penuangan 750°C sebesar 2,757,987 gr/cmy, 2,777
gr/cnt.

b. Porositas rata-rata pada penambahan fraksi FA 8%, dlan 15% berturut-turut
» Pada temperatur penuangan 700°C sebesar 0,06732%4),0,054%.
» Pada temperatur penuangan 725°C sebesar 0,0548896),0,054%.
» Pada temperatur penuangan 750°C sebesar 0,0688496),0,063%.

Dari hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa teatpe tuang yang baik
diperoleh pada temperatur 725°C dengan penambahaisi fberat FA 15%.
Karakteristik sebagai berikut; densitas = 2,808m)/ porositas = 0,054%. Hal ini
sesuai dengan foto struktur mikro FA 15% pada teatpepenuangan 725°C serldk
ash tidak banyak yang mengumpal.

2) Dari hasil pengujian konduktivitas termal yamgtinggi diperoleh pada Al-Cu-FA
15% pada suhu penuangan 700°C dengan nilai 59,8@®V/m

5.2 Saran

Pada penelitian ini penulis menyadari banyak derlekurangan dalam hal
perencanaan dan pelaksanaan perencanaan terseheft. lk@rena itu, untuk
meningkatkan hasil penelitian sejenis, penulis meaykan beberapa hal di bawah ini :
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1) Pada proses pengecoran sebaiknya dilakukan di teyapa tertutup untuk
menjaga temperatur material tetap stabil.

2) Pada proses pengayakan atau mesh sebaiknya diguyeka lebih halus, agar
serbukfly ash dapat lebih tercampur sempurna dengan aluminium.

3) Sebaiknya volume kowi diperbesar dan menggunakatukélade lebih dari
satu variasi agar pada saat proses stir castibglsiy ash dapat tercampur dan
menghindari mengendap didasar kowi.

4) Pada pengujian konduktivital termal hendaknya diptkan pada waktu
pemotongan spesimen uji harus rata dan alat ujiemgel dengan rapat agar
nilai T1 sampai T4 tidak terjadi perbedaan yandpjau



